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PEMBICARA 

Manajemen PT Medikaloka Hermina Tbk (‘Hermina’ / ‘Perseroan’): 

1. Bp. Yulisar Khiat, Direktur Operasional & Umum 

2. Bp. Aristo Setiawidjaja, Direktur Keuangan & Pengembangan Strategik 

 

SESI PRESENTASI EMITEN 

Sesi presentasi emiten dibuka oleh Bp. Yulisar Khiat dan dilanjutkan oleh Bp. Aristo Setiawidjaja 

dengan pemaparan materi presentasi sebagai berikut: 

1. Perkenalan jajaran manajemen Hermina 

 

2. Tinjauan Umum Perusahaan: 

• Sekilas tentang Hermina termasuk bisnis model, segmentasi pasar, dan keunggulan kompetitif  

• Tinjauan layanan kesehatan dan tipe rumah sakit dalam jaringan Hermina 

• Sejarah pertumbuhan jumlah rumah sakit dan tempat tidur Hermina 

• Sebaran 30 rumah sakit Hermina di 18 kota di Jawa, Kalimantan, Sumatera, dan Sulawesi 

• Rencana ekspansi Perseroan kedepannya  

3. Tinjauan Keuangan: Kinerja Semester I Tahun 2018 (1H18) 

• Penjelasan tentang pertumbuhan pendapatan, tingkat margin laba kotor dan EBITDA, laba 

bersih setelah pajak (PAT) dan laba bersih setelah pajak & kepentingan non-pengendali 

(PATMI) 

• Penjelasan perputaran modal kerja termasuk rasio perputaran piutang usaha Perseroan 

• Pertumbuhan jumlah kunjungan pasien termasuk rawat inap dan rawat jalan 

• Penjelasan perhitungan EBITDA Perseroan 

• Penjelasan mengenai hutang dan rasio solvabilitas dimana Perseroan telah menurunkan 

hutangnya sehingga rasio net debt terhadap EBITDA juga menurun 

• Penjelasan mengenai arus kas dan belanja modal Perseroan dimana arus kas dari aktivitas 

operasi selalu positif dan adanya peningkatan belanja modal untuk kegiatan ekspansi 

 

SESI TANYA JAWAB 

1. Handoko – investor ritel 

Pertanyaan: 

Sehubungan dengan BPJS, saya lihat pertumbuhannya cukup signifikan baik rawat jalan maupun 

rawat inap. Akhir-akhir ini sering ada isu tentang pembayaran yang terlambat dari BPJS meskipun 

mungkin untuk jangka pendek. Bagaimana pihak Hermina menyiasati hal ini? Karena saya dengar 

di beberapa rumah sakit lain di luar Hermina sampai ada yang mogok karena pembayaran yang 

telat dari BPJS tersebut.  

 

Tanggapan manajemen: 

Strategi Perseroan dalam menghadapi hal tersebut terbantu dengan rasio pendapatan dari pasien 

BPJS dan pasien out-of-pocket yang cukup seimbang. Sehingga ketika terjadi keterlambatan 

pembayaran dari BPJS, masih bisa kami tangani menggunakan arus kas dari pasien out-of-pocket 

tersebut baik tunai maupun asuransi. Selama ini kami mampu mengelola arus kas dengan baik 

sehingga pembayaran ke karyawan, dokter, maupun vendor tetap berjalan dengan lancar. Selain 
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itu, baru-baru ini juga ada kabar baik bahwa Menteri Keuangan dan jajarannya sedang membuat 

suatu strategi untuk menangani defisit dari BPJS. 

 

2. Hendra – investor ritel 

Pertanyaan: 

Kenapa belum ada Rumah Sakit Hermina di Surabaya? Sedangkan saya rasa Surabaya cukup 

berpotensi. 

 

Tanggapan manajemen: 

Sebelumnya kami jelaskan bahwa bisnis model kami adalah bermitra dengan dokter untuk 

membangun rumah sakit Hermina. Untuk di Surabaya, sudah ada beberapa penawaran bermitra 

dengan dokter yang saat ini masih dalam proses penjajakan dan semoga dalam waktu dekat kami 

bisa merealisasikan proyek ini segera. Perlu juga dicatat, untuk membuka sebuah rumah sakit 

tidak hanya bermitra dengan dokter tapi juga harus didukung dengan feasibility study yang 

memerlukan waktu sebelum dimulainya pembangunan rumah sakit di Surabaya.  

 

3. Rudi – investor ritel 

Pertanyaan: 

Merujuk paparan kinerja Perseroan sebelumnya, laba setelah pajak & kepentingan non-

pengendali (PATMI) dilaporkan sebesar Rp. 70 miliar. Apabila dihitung, rata-rata PATMI adalah 

Rp. 500 juta per bulan untuk satu rumah sakit. Dengan margin tersebut, kira-kira bagaimana 

kepentingan investor jangka panjang yang mengharapkan dividen? 

 

Tanggapan manajemen: 

PATMI sebesar Rp. 70 miliar adalah angka untuk enam bulan pertama tahun 2018. Perkiraan 

kami untuk full year 2018, PATMI akan mencapai Rp. 165 miliar. Untuk menggambarkan Hermina 

yang saat ini sedang berkembang (aktif menambah jumlah rumah sakit baru dan jumlah tempat 

tidur) angka EBITDA tahun 2018 diperkirakan akan mencapai Rp. 675 miliar dibandingkan dengan 

PATMI yang sebesar Rp. 165 miliar. Seperti yang diketahui ketika membuka rumah sakit baru 

maka dalam 7 tahun pertama Perseroan akan menanggung beban depresiasi (beban non-cash) 

yang signifikan. Untuk melihat kemampuan Perseroan dalam menghasilkan arus kas (cash flow) 

maka EBITDA menjadi variabel yang lebih relevan dibanding PATMI. Target EBITDA 2018 yang 

sebesar Rp. 675 miliar dengan margin 20%-21% dari pendapatan tahun 2018 yang ditargetkan 

sebesar Rp. 3,1-3,2 triliun. Sehingga menurut kami untuk bisnis yang dalam tahap berkembang 

seperti Perseroan saat ini, margin EBITDA lebih tepat untuk menggambarkan kemampuan 

Perseroan menghasilkan arus kas. 

 

4. Barli – investor ritel 

Pertanyaan: 

Mohon dijelaskan risk factor yang berdampak terhadap kegiatan usaha Hermina. Tadi sudah 

disebutkan salah satunya adalah keterlambatan pembayaran BPJS, kemudian apakah ada juga 

dampak dari nilai tukar dolar yang tidak stabil? Kemudian untuk dana hasil penawaran umum 

digunakan untuk apa saja apakah ekspansi atau akuisisi rumah sakit? 

 

Tanggapan manajemen: 

Untuk risk factor dari BPJS memang cukup nyata karena pendapatan Hermina dari BPJS sebesar 

50% sedangkan sisanya merupakan pembayaran tunai maupun private insurance yang biasanya 

tidak ada keterlambatan dalam pembayaran. Cara untuk mitigasi risiko dari BPJS, yang pertama 

adalah dengan cost control dan inventory control yang disiplin karena meskipun tarif BPJS lebih 
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rendah, namun marginnya cukup baik apabila rumah sakit bisa melakukan cost control. Kemudian 

yang kedua adalah ketika pengajuan klaim ke BPJS, pengerjaan dokumentasinya harus lengkap 

dan tepat waktu supaya tagihan tidak tertunda. Hermina sebagai jaringan rumah sakit yang cukup 

besar memiliki kemampuan dari segi sistem untuk mengatasi risiko tersebut sehingga meskipun 

risiko dari BPJS cukup tinggi, kami bisa menanganinya. Sedangkan risiko dari nilai tukar dolar 

yang tidak stabil merupakan risiko yang tidak langsung karena risiko tersebut lebih berpengaruh 

terhadap perusahaan farmasi atau peralatan medis yang melakukan impor barang dan bahan 

baku. Memang betul bahwa nilai tukar dolar dapat menimbulkan risiko, akan tetapi risikonya tidak 

langsung (indirect). 

 

Untuk dana hasil penawaran umum yang berhasil dikumpulkan adalah sebesar Rp. 1,3 triliun. Dari 

hasil tersebut 25% dialokasikan untuk membuka rumah sakit baru; 38% untuk membayar hutang; 

25% untuk meningkatkan peralatan medis agar dapat menarik spesialis lain sehingga 

ketergantungan terhadap segmen ibu dan anak semakin berkurang; 12% untuk modal kerja. 

Sampai saat ini, kita sudah gunakan 78% dari IPO proceeds dan sisanya 22% akan digunakan 

untuk meningkatkan peralatan medis. 

 

5. Johan – investor ritel 

Pertanyaan: 

Tadi disampaikan bahwa dari saham yang diterbitkan 68-70% dimiliki oleh corporate, sedangkan 

sisanya 30-32% apakah semua dimiliki publik atau ada institusi lainnya? Kemudian apakah ada 

rencana Perseroan untuk aksi korporasi dalam waktu dekat untuk meningkatkan income atau 

mungkin rencana yang unorganic? 

 

Tanggapan manajemen: 

Untuk kepemilikan saham Hermina saat ini 68% dimiliki pendiri, 11% dimiliki insititusi private equity 

dan 21% dimiliki publik. Untuk 21% yang dimiliki publik yang jumlahnya cukup banyak termasuk 

investor ritel dan juga investor institusi baik lokal maupun asing. 

 

Untuk aksi korporasi, kemungkinan kita ada rencana untuk melakukan akuisisi karena saat ini 

kesempatannya cukup banyak. Saat ini kami mempunyai 30 rumah sakit dimana 7 diantaranya 

merupakan hasil dari akuisisi. Selanjutnya, kami percaya bahwa apabila kami melakukan akuisisi 

kedepannya, hal ini akan berdampak positif bagi kinerja keuangan Perseroan karena saat ini 

rumah sakit yang dapat diakuisisi harganya cukup baik.  

 

6. Dodit – investor ritel 

Pertanyaan: 

Apa tantangan terbesar Hermina kedepannya? 

 

Tanggapan manajemen: 

Saat ini ada demand yang tinggi di industri kesehatan Indonesia dan pemerintah berusaha 

memberikan layanan kesehatan yang terjangkau bagi seluruh masyarakat dengan harga yang 

efisien. Sehingga tantangan kami adalah untuk melakukan cost control. Hermina harus dapat 

melakukan cost leadership dimana biaya harus lebih rendah dari pemain lainnya, sehingga kami 

bisa memberikan layanan kesehatan dengan harga yang terjangkau. 
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PEMBICARA 

Manajemen PT Medikaloka Hermina Tbk (‘Hermina’ / ‘Perseroan’): 

1. Bp. Yulisar Khiat, Direktur Operasional & Umum 

2. Bp. Aristo Setiawidjaja, Direktur Keuangan & Pengembangan Strategik 

 

SESI TANYA JAWAB 

1. Titin – beritasurabaya.net 

Pertanyaan 1: 

Saat ini ada berapa cabang rumah sakit dan target kedepannya ada berapa? 

Apa strategi yang diterapkan untuk dapat menjaga margin yang stabil meskipun menerima 

pasien BPJS? 

 

Tanggapan manajemen: 

Saat ini kami memiliki 30 rumah sakit dan rencana sampai akhir tahun ini kami akan 

mengupayakan untuk membuka dua rumah sakit lagi. Untuk tahun depan kami berencana 

untuk membuka empat rumah sakit baru. Ada beberapa lokasi yang sudah dalam proses 

pembangunan di Jawa, Sulawesi, dan juga Sumatera. Sedangkan untuk di Jawa Timur, ada 

potensi proyek yang akan dilaksanakan tapi perjanjiannya masih belum difinalisasi sehingga 

belum dapat kami sampaikan secara detil.  

 

Untuk strategi terkait BPJS, saat ini proporsi pendapatan dari pasien BPJS kami sekitar 50%, 

sehingga untuk mengelola margin kami adalah dengan pengendalian biaya, meningkatkan 

volume, dan juga tetap mengupayakan strategi pemasaran untuk pasien non-BPJS seperti 

asuransi pribadi dan pasien coordination of benefit (COB). 

 

Pertanyaan 2: 

Untuk biaya obat, apakah ada kenaikan selama tahun 2018? 

 

Tanggapan manajemen: 

Ada kenaikan biaya karena adanya inflasi sehingga tidak hanya biaya gaji tapi biaya lainnya 

juga naik. Untuk tingkat inflasi biasanya sekitar 4-5% per tahun, sehingga peningkatan biaya 

tersebut dapat diatasi karena kami juga mampu meningkatkan tarif untuk pasien pribadi. 

Sementara untuk tarif BPJS sudah ditentukan oleh pemerintah. Kenaikan tarif untuk pasien 

pribadi kami lakukan setahun sekali. 

 

2. Nova – kilasjatim.com 

Pertanyaan 1: 

Untuk rencana akuisisi beberapa rumah sakit, boleh disebutkan rumah sakit apa saja dan 

dimana? Bagaimana pula dengan sistem akuisisinya? 

 

Tanggapan manajemen: 

Saat ini kita ada mengerjakan beberapa proyek, untuk lokasinya akan kita umumkan setelah 

proses negosiasi sudah final beberapa bulan kedepannya. Bagi Hermina, akuisisi bukan 

merupakan hal yang baru karena dari 30 rumah sakit kami, 7 merupakan hasil akuisisi. 
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Setelah kami mengakuisisi sebuah rumah sakit, kami akan mengembangkan bisnisnya dan 

tingkatkan skalanya. Selain itu, kami juga akan menempatkan manajemen dan sistem 

operasional kami termasuk dengan menggunakan brand Hermina akan dapat membantu 

meningkatkan arus pasien yang datang ke rumah sakit tersebut. Untuk di daerah Jawa Timur, 

karena melihat potensi yang cukup baik, kami menjadikan proyek di daerah Jawa Timur 

sebagai prioritas. Sedangkan jumlah dana yang disiapkan untuk mengakusisi rumah sakit 

biasa tergantung dari skalanya. Umumnya, kami siapkan sekitar Rp. 50 miliar dalam setahun.  

 

Pertanyaan 2: 

Sampai dengan akhir tahun, berapa banyak rumah sakit yang diincar untuk diakuisisi? 

 

Tanggapan manajemen: 

Rencananya kami ingin mengakuisisi satu rumah sakit untuk tahun ini. Saat ini, kami sedang 

mengkaji peluang akuisisi di Jawa dan Sumatera. 

 

3. Maidah – Harian Bangsa 

Pertanyaan: 

Bagaimana dengan tingkat kunjungan rumah sakit? 

 

Tanggapan manajemen: 

Tingkat kunjungan selama Semester I 2018 meningkat dibanding periode yang sama tahun 

lalu; Untuk kunjungan pasien rawat inap meningkat sebesar 31,7% dan kunjungan rawat jalan 

meningkat sebesar 24,4%. Sedangkan indikator satu lagi untuk rawat inap adalah jumlah hari 

rawat inap yang juga meningkat sebesar 29%. 

 

 


